
4. Seorang •••••••••••••••• 

3. Dr. K.A. ST A A, 

Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia, sebagai CHIEF-. 
DELEGATE; 

SAROSO, Direktur Djenderal Pen­ 
tjegahan~ Pemberantasan/pem­ 
basmia.n l-'enjakit .Menul.ar pa­ 
da Departemen Kesehatan, Go­ 
l.ongan F. VI PGPN.1961,: seba­ 
gai DELOOATE ; 

: Direl.f;~ DjenderaJ. Urus~n . 
~emb an.Kesella.tan pada De-. 
partemen Kesehatan, -GoJ..F.VI. 
PGPN. 1961,sebagai DELEGATE; 

2. Dr.NJONJA J.SULIANrI 

a, PROF. G.A. STINABESSY, : 

Mengirimkan Pe i-ut.u s a n Republik Indonesia jang terdc1ri 
dari : 

KAMI, PRi~SIDEN REPUBLIK INDON8SIA, 

Surat Menteri Kesehatan tanggaJ. 29 Djanuari 1968 No. 
HLN/080 per :lbal. peng ir iman Perutusan ke TWENrYFIRST 
WORLD lmALTH ASSEMBLY jang aka.n diadakan q.i GENEVA 
(SWISS) mulai tanggal 6 Mei 1968 untuk selama .±. 25 
(duapuluh lima) hari ; · . · 

: Bahwa sesua:1 dengan kewadj iban Pemerintah RepubJ.ik 
Indones :I.a sebagai Anggauta dari Wocld Health Orga­ 
nization (W.H.o.), n:aka dia.nggap perJ.u dan panting 
sekali untuk mengirimkan Pez-utiuaa n ke Assembl.y ter- 
sebut ; · 

1. Surat Keputusan Presiden R. I. No.IB3 tahun 1968 ; 
2. Pera turan Pamer intah No. 18 tahun 1955 dan 

Peraturan Pemerintah No. 20 tahun 1960; 
3. Surat Keputusan Menteri Keuangan : 

a. tanggal ll Agustus 1955 No. 155273/BSD; 
b , tanggal 7 M e i 1956 I'b. 91619/~D ; 
c , tanggal 30 Djuli 1957 No. 127890/BSD ; e , tanggal 30 Oktober 1958 No. IB2460/BSD ; 

4. Instruks L Presidium Kabinet .Ampera 
tanggal 26 September 1966 No. 12/EK/IN/9/1966 

5. Surat Keputusan Presidium Kabinet 
tanggal 14 Oktober 1966 No. 62/EK/KEP/10/1966 ; 

Menter i Luar Neger i7 Menter i Keuangan dan 
Direktur Djenderal Anggaran. 

MEMUTUSKAN 

KE PUT USA N PRES IDEN R,~ PUBL IK INDONESIA 
NO.: 206 TAHUN 1968. 
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b , Dalam •••••••••••••••.• 

4. Seorang Pegawai Kedutaan Besar Republik Indonesia. 
di BERN (SWISS 2.1 sebaga i 
PENASEHAT (ADVll>ER) 

untuk menghad ir i "THE TWENrY ·FIRST WORLD HEALTH ASSEMBL.Y" 
jang a kazi d.:Uangsungkan di GENEVA (SWISS) mu1ai tangg~1 
6 Mei 1968 untuk selama. ±. 25 (duapu1uh 1 :1ma.) bar 1, de nga n 
ketentuan bahwa perdjalanan tersebut untuk kese1uruhannja 
tidak akan memakan waktiu 1ebih dari 1 (satu) bu1an ; 

Untuk menghadiri sidang tersebut, mereka aka.n berangkat 
dari Djakarta dengan menumpang pesawat udara tepat pada 
waktunja, sehingga dapat tiba di GENEVA sebelum tangga1 
6 Mei 1968 ; 

Set ibanja di Swiss l. mereka d iharuskan segera berhubungan 
dengan Perwakilan Rep'u.b.l.Lk Indonesia di BERN setjai,a ter­ 
tulis atau menghadap, guna memberitahukan tentang rmksud 
kedatangan mereka dan mengurus segala sesuatu jang berhu­ 
bungan dengan tugas mereka ; 

Biaj a perdjalanan pulang-perg i aeorang Perutusan akan di 
pikul seluruhnja o Le h WHO jang terlebih dahulu akan di 
bajarkan oleh Direktorat ~erdjalanan dan kemudian dikem­ 
balikan o Le h WHO setjara reimbursement sedangkan biaja 
perdjalanan pu.Larrg-ep e r-g L bagi anggota perutusan 1ainp.ja 
akan dip iku1 seluruhnja o Le h Pemer intah Indonesia ; 

a. Salama berada di Luar Neger 1, mereka a ka n mener ima uang 
har ian menurut go Loriga.nrrj.a r ma s; ing2, dengan ketentuan 
bahwa djumlah terse'but aka.n dikurangi dengan : 
a. 50% (1imapu1uh persen) dj ika. tidak menginap dihotel 

atau losmen (beroepspension) dan 
b , 70% (tudjuhpuluh persen) dj ika tempat penginapan 

dan makan disediakan dan dibiajai oleh Pemerin­ 
tah Re~ub1ik:Indones ia di Luar ~geri a tau o1eh 
instans i lain ; 

sedangkan kepada Pegawai Kedutaan Besar R. I.di SWISS 
jang d itundjuk se bag i Penasehat, d iber ikan 80% dar i 
uang harian menurut golngannja, sesuai dengan peratu­ 
ran jang berlaku; 

b , Sesua i dengan pera turan jang berlaku, kepada Ketua Pe­ 
rutusan diberikan uang representasi sebanjak US.$.2.000 
(duaribu dollar u.s), jang penggunaannja harus dilaku­ 
kan sehermt-hema.tnja, sedangkan s isa uang jang t idak 
dipakai ha.rus disetorkan di Kas Perwakilan Republik 
Ind.ones ia di BERN (SWISS) ; 

a. Da.lam tempo satu bulan setelah kembal i di Ind.ones 1a, 
Ketua Perutusan diharuskan menjampaikan laporan ter­ 
tulis kepada Pemerintah atas tugasnja sebagaimana 
tertjantum dalam Surat Keputusan i~i; · 
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SOEHARTO 
DJENDERAL T .N.I 

Ditetapkan di: Djakarta.­ 
Fada tanggal. : 28 Djuni 1968. 

PRESIDEN REru& INDONES~ 

(/~ . 

PET IKA N 

Surat Keputusan ini d Ls ampa Lka.n kepada 

l. Sekretar iat Ka binet, Biro B (5). 
2. Departemen Luar Negeri. 
3. Departemen Keuangan. 
4. Direktorat Perdjalana.n di Djakarta. 
5. Kantor Urusan Pegawai di Djakarta. 
6. Kantor Urusan Pegawa i Bag ian Pens iun dan Tundjangan 

di Bandung. . . 
?. Kantor Dana Pensiun di Jogjakarta dan Bandung. 
8. Ba.dan Pengawas Keuangan di Djakarta. . 
9. Kantor Pusat Perbendaharaan di Djakarta. 

10. Perwakilan Republik Indonesia di Bern (Swiss). 
ll. Direktorat Djendera1 Anggaran. · 
12. Bagian Hubungan Luar Nege ri, Departemen Kesehatan. 

l s/d 0,..2 untuk diketahui dan 

Disampaikan kepada jang berkepentingan untuk diketahui 
dan diperguna.3:an sebagaimana mestinja.- 

SA LINAN 

KETUDJUH Salama berada di Luar Negeri, mereka akan menerima gadj i 
penuh dan segal.a pe ngha s ilan jang sah jang berta1 ian de­ 
ngan djabatannja dan waktu itu akan dihitung penuh seba­ 
ga i masa kerdja baik untuk penetapan gadj i maupun untuk 
penetapan pens iun ; 

K E D E L A P A N: Segala sesuatu akan diubah dan diperhitungkan kembali 
dj ika kemud IB.n ternjata ada ke s a La ha n dalam Surat Kepu­ 
tusan ini. 

b , Dalam tempo satu bulan setelah kembali di Indonesia, 
mereka dibaruskan memberikan pertanggungan djawab 
mengena. i pengeluaran uang jang dilaku.kan atas tang­ 
gungan Negara kepada Direktorat Perdjalanan di Dja­ 
karta dengan d iserta i tanda2 bukt i pengel.uaran j ang 
s a h , Dj ika ketentuan terse but tidak dipenuhi pada 
waktunja, maka pengeluaran tersebut, akan dianggap 
sebagai persekot dan akan diperhitungkan dengan gadj i 
mereka; 

PRE SI DEN 
REPUBLIK INDONESIA 
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